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Abstrak

Umat Islam giat menjalankan ibadah terutama di Bulan Ramadhan. Puasa, zakat, infak,
shodaqoh, dan bermacam-macam ibadah lainnya mereka lakukan. Khusus terkait dengan
ibadah maaliyyah, mereka dituntun menunaikan kewajiban zakat juga sunnahnya infak
dan shodaqoh sehingga mendapatkan pahala yang berlipat-lipat. Perilaku ekonomi umat
[slam di Bulan Ramadlan menjadi sangat unik ketika menjelang maghrib waktu untuk
berbuka puasa mereka berlomba-lomba takjil dengan membeli makanan melimpah.
Artikel ini ditujukan untuk mengetahui dampak ekonomi dari perilaku umat Islam ketika
menjalankan ibadah puasa, kemudian perilaku ini dilihat dengan kacamata perbandingan
antara kapitalisme dan Islam. Metode yang digunakan artikel ini adalah kualitatif dengan
pengamatan di lapangan atau observasi dan studi pustaka dari berbagai sumber
informasi, seperti buku, artikel-artikel yang sudah publish, dibantu oleh google, dan
mesin kecerdasan buatan. Pembacaan yang serius dan berulang-ulang terhadap sumber
informasi menghasilkan perbedaan arah analisis, yaitu dampak kebangkitan ekonomi
menurut Islam dan dampak pada pertumbuhan ekonomi kapitalisme.

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Kapitalisme, Puasa Romadlon, Umat
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PENDAHULUAN

Bulan Ramadhan bulan umat Islam giat menjalankan ibadah meningkatkan spiritualitas
mereka. Puasa, zakat, infak, shodaqoh, dan bermacam-macam ibadah lainnya mereka
lakukan (Priyono, 2016). Khusus terkait dengan ibadah maaliyyah, mereka dituntun
menunaikan zakat, infak, dan shodaqoh sehingga mendapatkan pahala yang berlipat-
lipat. Perilaku ekonomi umat Islam di Bulan Ramadlan menjadi sangat unik ketika
menjelang maghrib waktu untuk berbuka puasa mereka berlomba-lomba takjil dengan
membeli makanan melimpah. Pembelian takjil secara berlebihan banyak dilakukan oleh
masyarakat muslim mendorong munculnya pedagang-pedagang makanan dadakan

(Jenuri & Apriyanti, 2023). Spiritualitas masyarakat betul-betul meningkat (Mahri, 2021).

Satu sisi terdapat kasus krisis spiritualitas terjadi pada orang kaya pelaku ekonomi yang
suatu saat memajang patung dari beberapa kepercayaan dan suatu saat yang lain
memajang kaligrafi lafadz Allah SWT, karena bingung dalam beragama. Pada saat itu dia
juga bertanya kepada stafnya tentang bunga, tentang Puasa Ramadhan, dan sebagainya.
Krisis spiritualitas menjadikan sosok dermawan merasakan ketidaknyamanan dalam
tidak beragama dengan benar (Globalization & This, 2015). Bulan Ramadhan juga
menimpa pelaku bisnis yang meskipun secara materi terdapat peningkatan omset yang
lumayan namun secara spiritualitas kosong. Hidayat (2016) menjelaskan bahwa budaya
konsumsi di bulan Ramadan ini terbentuk oleh mitos ketakutan mengenai kesehatan
karena harus menahan lapar dan dahaga, dan mitos ini telah diprediksi oleh pemilik
modal untuk menjual produk melalui berbagai macam simbol dan tanda. Masyarakat
modern saat ini telah kehilangan esensi dari puasa secara batiniah sehingga spritualitas
atau kesadaran untuk membentuk nilai kemanusiaan berdasarkan keimanan menjadi
hilang dan kebangkitan yang terjadi menjadi semu, terbukti pada kondisi pasca

Ramadhan selesai.

Artikel ini ditujukan untuk mengetahui dampak ekonomi dari perilaku umat Islam ketika
menjalankan ibadah puasa, kemudian perilaku ini dilihat dengan kacamata perbandingan
antara kapitalisme dan Islam. Perilaku ekonomi khususnya perilaku konsumsi di Bulan
Ramadhan yang sangat tinggi pasti memiliki dampak yang signifikan terhadap

perputaran ekonomi masyarakat.
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METODE

Metode yang digunakan artikel ini adalah kualitatif dengan wawancara, pengamatan di
lapangan atau observasi dan studi pustaka dari berbagai sumber informasi, seperti buku,
artikel-artikel yang sudah publish, dibantu oleh google, dan mesin kecerdasan buatan.
Pembacaan yang serius dan berulang-ulang terhadap sumber informasi ini merupakan
bentuk analisis teks dan konteks karena bertemu dalam teori berpikir penulis. Hasil
simpulan dari pelacakan informasi di atas adalah artikel yang disajikan dengan narasi di

paper ini.

HASIL DAN DISKUSI PEMBAHASAN

Kebangkitan ekonomi umat pada bulan Ramadhan ditandai dengan tingginya angka
perputaran uang yang digunakan umat untuk belanja buka puasa di waktu takjil dan
meningkatnya spiritualitas umat untuk menunaikan zakat, infaq, juga shodaqoh. Secara
kasat mata bisa dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi akibat tingginya perputaran uang
di masyarakat ketika bulan Ramadhan, baik ketika menjelang takjil untuk berbuka puasa
maupun ketika menjelang idul fitri dengan penukaran uang baru, tentunya mengandung
riba, adalah dampak dari sistem ekonomi Kapitalisme. Adapun dalam ekonomi Islam,
kebangkitan ekonomi umat itu ditandai dengan adanya pengorbanan orang kaya untuk

mengeluarkan zakat, infak, dan shodaqoh atas dasar keimanan, perintah dari Allah SWT.

Pertumbuhan Kapitalisme

Kebangkitan ekonomi pada bulan Ramadhan dapat terjadi karena beberapa faktor yang
mempengaruhi pola belanja dan aktivitas ekonomi masyarakat selama bulan tersebut.
Faktor-faktor tersebut sangat kuat dibaca dengan pendekatan kapitalisme dari cara
kerjanya, yaitu kerakusan seseorang atau beberapa orang dalam konsumsi (Supriyanto,
2009). Selama bulan Ramadhan, umat Muslim berpuasa dari fajar hingga matahari
terbenam. Setelah berbuka puasa pada waktu Maghrib, mereka biasanya berkumpul
untuk berbuka bersama, yang dikenal sebagai "buka puasa bersama" atau "iftar". Hal ini
menyebabkan peningkatan konsumsi makanan dan minuman pada waktu Maghrib dan
sahur, yang dapat mendongkrak penjualan di sektor makanan dan minuman. Aktifitas ini
memang aktifitas yang bernilai ibadah, namun jika tidak disadari bisa jatuh pada

perangkap kapitalisme karena kerakusan yang mendorongnya tidak dibatasi oleh Islam.
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Aktivitas konsumsi selain yang disebutkan di atas adalah adanya peningkatan penjualan
produk-produk khusus seperti makanan khas Ramadhan bisnis kuliner, pakaian baru
untuk merayakan Idul Fitri, serta dekorasi dan hiasan untuk merayakan hari raya (Rifai &
Utomo, 2023). Hal ini dapat menggerakkan sektor perdagangan dan manufaktur. Agenda
liburan keluarga pada bulan Ramadhan dapat meningkatkan permintaan untuk
transportasi, akomodasi, dan pariwisata. Kemudian banyak perusahaan, terutama yang
yang bergerak dalam bidang ritel, makanan dan minuman, serta pariwisata, melakukan
promosi khusus dan memberikan diskon selama bulan Ramadhan untuk menarik
pelanggan. Hal ini dapat meningkatkan daya beli konsumen dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Perilaku-perilaku ekonomi di atas bisa masuk kategori perilaku
kapitalisme jika perilaku tersebut semata-mata didorong oleh kerakusan dan tidak
dikontrol oleh Islam. Pertumbuhan ekonomi seperti di atas merupakan gejala-gejala

pertumbuhan ekonomi di sistem kapitalisme.

Kebangkitan Ekonomi Islam

Adapun perilaku konsumsi muslim selalu didasarkan pada pertimbangan syariat, antara
halal dan haram, antara perintah dan larangan Allah SWT. Misalnya meningkatnya
pengeluaran untuk zakat dan sadagah sebagai bagian penting dari praktik keagamaan
selama bulan Ramadhan. Banyak orang yang memanfaatkan bulan ini untuk memberikan
sumbangan amal yang lebih besar dari biasanya. Ini dapat meningkatkan aliran uang ke
organisasi amal dan membantu mendorong aktivitas ekonomi di sektor tersebut.
Konsumen Muslim cenderung lebih memilih produk dan layanan yang halal selama bulan
Ramadhan, termasuk makanan, minuman, kosmetik, dan produk lainnya yang diproduksi
dan dipasarkan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Banyak bisnis yang mengadakan
promosi khusus dan memberikan diskon selama bulan Ramadhan dengan menekankan
aspek-aspek Islam, seperti memperkenalkan produk halal, memberikan sedekah dari
sebagian keuntungan penjualan, atau menawarkan produk-produk yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Promosi semacam ini dapat menarik perhatian konsumen Muslim dan
mendongkrak penjualan. Selama bulan Ramadhan, banyak umat Muslim yang melakukan
perjalanan untuk berziarah ke tempat-tempat suci, seperti Makkah dan Madinah. Ini
dapat meningkatkan aktivitas ekonomi di sektor pariwisata dan industri terkait,
termasuk transportasi, akomodasi, dan perdagangan. Perputaran perekonomian

semacam ini mampu memutus lingkaran kemiskinan (Utomo, 2023).
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Beberapa perilaku umat Islam dalam memenuhi kebutuhan ekonominya tadi bisa
mendorong kebangkitan ekonomi umat. Umat bisa berkontribusi dalam pembangunan
nasional akibat kesadarannya yang tinggi atas perintah dan larangan Allah SWT
(Fardiansyah & Utomo, 2023). Perbedaan kebangkitan ekonomi dalam Islam dan
Kapitalisme adalah pada faktor pendorongnya. Kebangkitan ekonomi model kapitalisme
didorong oleh kerakusan materi sehingga hanya mengejar angka-angka pertumbuhan
bahkan menafikan pemerataan, sementara kebangkitan ekonomi Islam didorong oleh
semangat spiritualitas atas kesadaran pada perintah-perintah Allah dan larangan-
larangannya. Kebangkitan ekonomi Islam tidak hanya mengejar pertumbuhan bahkan
juga mengejar pemerataan dengan distribusi kekayaan. Ekonomi Islam yang murni
kembali kepada al-Qur’an dan Hadits (Dzikri & Utomo, 2024) mampu menyelesaikan
problem kemiskinan penduduk Indonesia (Aditya & Utomo, 2024).

KESIMPULAN

Beberapa simpulan dari artikel ini adalah bahwa dampak ekonomi dari perilaku umat
[slam ketika menjalankan ibadah puasa ini bisa dipengaruhi oleh kapitalisme jika
didorong oleh kerakusan saja atau Islam jika disorong oleh kesadaran spiritual
menjalankan perintah Allah SWT. Kebangkitan ekonomi umat ketika bulan Ramadhan ini
bisa dilihat dari aspek pertumbuhan ekonomi model kapitalisme karena yang dikejar
hanya materi semata, seperti pertumbuhan pedagang-pedagang kuliner dadakan
menjelang takjil yang bisnis orientasinya pada keuntungan materi saja dan bisa dilihat
dari aspek ekonomi Islam ketika perilaku ekonomi ini didorong oleh ibadah kepada Allah

SWT sehingga peduli dengan pemerataan seperti zakat, infak, dan shodagah.
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